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PENGUATAN

CALON GURU

Teori dan Praktik Baik dalam
Pembelajaran

/ ebagai mahasiswa calon guru perfu untuk mempersiapkan diri
SN secara praktik dan juga memahami aplikasi dari teori-teori
a\\)pelnl)el‘u;nun. Sebagian besar mahasiswa calon guru masih minim
pengalaman dan memerlukan bantuan untuk kesuksesan dalam
pengalaman mengajar. Namun, hal yang paling penting adalah tidak takut

untuk mencoba dan berkreasi. Dalam buku ini disajikan teori
pembelajaran sebagai pengingat kembali teori dalam pembelajaran.
Selanjutnya disajikan kacamata seorang pengamat dalam sebuah
pembelajaran di kelas. Sebagian besar Guru lebih banyak memfokuskan
pada strategi pembelajaran, padahal inti dari pembelajaran adalah siswa
menikmati proses belajar, dan mampu mengembangkan keterampilan
belajar.

Istilah keterampilan belajar ini yang jarang menjadi kajian dalam
pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang disampaikan
dalam rencana pembelajaran adalah sebagai sarana untuk siswa dalam
mencapai keterampilan belajarnya. Berbagai materi ajar akan dapat
mereka pahami jika diperoleh dengan strategi dan keterampilan belajar
siswa yang baik. Nah, tentunya tidak semua siswa memiliki keterampilan
belajar yang sudah baik. Dengan demikian, guru juga perlu belajar dalam
membelajarkan keterampilan belajar.

Dalam buku ini juga disampaikan beberapa contoh rencana
pembelajaran pada materi |PA dan Biologi yang syarat dengan pemenuhan
kecakapan Abad-21 meliputi keterampilan berfikir kritis, berkomunikasi,
berkolaborasi, kreatif, berkehidupan masyarakat dan berfikir global. Hal
ini sangat senada dengan enam poin utama dimensi profil Pelajar
Pancasila meliputi Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, bernalar
kritis, berkebinekaan global, kreatif, mandiri, dan bergotong royong,
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Kata Pengantar

Mahasiswa calon guru perlu untuk mempersiapkan diri secara
praktik dan juga memahami aplikasi dari teori-teori pembelajaran.
Sebagian besar mahasiswa calon guru masih minim pengalaman dan
memerlukan bantuan untuk kesuksesan dalam pengalaman mengajar.
Namun, hal yang paling penting adalah tidak takut untuk mencoba dan
berkreasi. Dalam buku ini disajikan teori pembelajaran sebagai pengingat
kembali teori dalam pembelajaran. Selanjutnya disajikan kacamata
seorang pengamat dalam sebuah pembelajaran di kelas. Sebagian besar
guru lebih banyak memfokuskan pada strategi pembelajaran, padahal
inti dari pembelajaran adalah siswa menikmati proses belajar, dan mampu

mengembangkan keterampilan belajar.

Istilah keterampilan belajar ini yang jarang menjadi kajian dalam
pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang disampaikan dalam
rencana pembelajaran adalah sebagai sarana untuk siswa dalam mencapai
keterampilan belajarnya. Berbagai materi ajar akan dapat mereka
pahami jika diperoleh dengan strategi dan keterampilan belajar siswa
yang baik. Namun tidak semua siswa memiliki keterampilan belajar
yang baik, dengan demikian, guru juga perlu belajar dalam membelajarkan
keterampilan belajar.

Dalam buku ini juga disampaikan beberapa contoh rencana
pembelajaran pada materi IPA dan Biologi yang syarat dengan pemenuhan
kecakapan Abad-21 meliputi keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi,
berkolaborasi, kreatif, berkehidupan masyarakat dan berpikir global.
Hal ini sangat senada dengan enam poin utama dimensi profil Pelajar
Pancasila meliputi beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, bernalar
kritis, berkebhinekaan global, kreatif, mandiri, dan bergotong royong.
Beberapa implementasi penyusunan lembar kerja siswa dan penilaian
juga disajikan. Hal ini bertujuan memberikan bantuan kepada pembaca
untuk memudahkan dalam mengaplikasikan teori ke dalam praktik.
Strategi yang paling mudah yaitu mengamati contoh, menirukan,
memodifikasi sesuai dengan ide dan kreasi dari para calon guru sekalian.
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Sekian pengantar ini, semoga buku ini bermanfaat untuk para pembaca
yang sedang dalam tahap proses belajar ataupun telah menjadi guru dan
ingin menguatkan kompetensi pedagogik. Belajar tidak cukup sendiri,
namun belajar bersama komunitas guru dan masyarakat akan lebih
mengasyikkan. Selamat mencoba dan berkreasi untuk kualitas pendidikan
dan pembelajaran yang terbaik.

Penulis,

Malang, 3 Desember 2023
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PENDAHULUAN

Teori pembelajaran sebagai pendekatan pembelajaran meliputi
pendekatan behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme dan humanisme
serta berbagai pendekatan lainnya. Dalam penerapannya saat ini lebih
banyak dikembangkan pendekatan konstruktivisme yakni mengutamakan
proses berpikir siswa untuk mencapal tujuan atau konsep dalam
pembelajaran. Di dalam konstruktivisme juga lebih banyak pengalaman
belajar yang dilakukan oleh siswa. Behaviorisme yang mengutamakan
stimulus dan respon serta kognitivisme yang mengutamakan input dan
proses belajar juga memegang peranan penting. Paduan dari beberapa
pendekatan juga dapat kita lakukan sesuai dengan kondisi siswa dan
kondisi kelas (Kumar Shah, 2019; Suhendi et al., 2021).

Untuk itu diperlukan pemahaman mendasar terhadap filosofi atau
paham dari teori pembelajaran tersebut, yang mana diharapkan mahasiswa
calon guru dapat mengimplikasikannya dalam pemahaman dan contoh
konkrit yang pernah ditemui. Beberapa kajian tersebut kami bahas pada
bagian 1 buku ini. Selain itu kami sajikan pula pembelajaran abad-21
sebagai pembaharuan dalam aspek-aspek pembelajaran siswa dan

keterampilan belajar sebagai upaya untuk pengembangan diri siswa.

Selanjutnya dalam hal menyusun rencana pembelajaran, mahasiswa
tidak hanya melakukan perkiraan strategi atau model pembelajaran
namun lebih banyak untuk memfokuskan tujuan belajar yang akan
diperoleh siswa. Tujuan pembelajaran ini sebagian besar adalah menguasai
konten atau materi dibandingkan mengembangkan keterampilan belajar
siswa. Sehingga dari beberapa penelitian disampaikan pentingnya juga
memberikan penguatan kepada keterampilan belajar siswa. Buku ini
menyajikan contoh dari beberapa hasil penelitian penulis dan referensi
yang disajikan sebagai upaya penguatan kompetensi pedagogik guru.

Kompetensi pedagogik meliputi keterampilan memahami fase
perkembangan peserta didik, pengembangan potensi diri peserta didik,
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membangun komunikasi dengan peserta didik, dan melakukan perencanaan
serta pelaksanaan pembelajaran. Hal ini tentu terlihat cukup berat,
dimana guru adalah sebagai seorang desainer atau perancang sekaligus
sebagai eksekutor atau pelaksana dan sebagai evaluator atau pengevaluasi.

Dengan demikian, Guru membutuhkan lebih banyak pengalaman
mengajar untuk mampu secara natural mengembangkan gaya mengajarnya
atau memiliki pendekatan/filosofi yang menjadi acuan mengajarnya.
Guru yang berhasil adalah guru yang mampu menikmati setiap proses
belajar mengajar dan mampu mengambil setiap pembelajaran dari
kelasnya atau dikenal dengan Jesson learned sebagai pelajaran berharga.

Pada buku ini juga disajikan bagaimana seorang guru petlu memperluas
kacamata pengamatannya apakah semua siswa sudah belajar? Bagaimana
siswa belajar di kelas? Bagaimana siswa belajar secara individu? Tentu
hal ini menjadi pekerjaan yang kompleks bagi seorang guru pemula.
Namun demikian, pekerjaan guru adalah profesi yang mulia. Seorang
guru melekat dengan profesinya dimanapun berada. Selayaknya seorang
dokter dan profesi lainnya. Dengan demikian, penting untuk seorang
calon guru memahami tujuan dirinya dalam mengajarkan ilmu. Tidak
hanya menuntut materi tetapi lebih daripada itu adalah berhasil
membelajarkan ilmu kepada siswanya.

Ilmu lebih luas daripada pengetahuan dan juga keterampilan. Ilmu
adalah kesatuan pencapaian yang diperoleh dari pemikiran dan penalaran
serta hati nurani manusia. Ketajaman akal pikiran dan juga akhlak
terletak pada pendidikan, ilmu dan akal. Dengan demikian, setiap ilmu
diperoleh dari pelajaran berharga berupa hikmah dan juga panutan serta

tuntunan.

Secara praktis, buku ini menyajikan beberapa teknik yang dapat
dikembangkan untuk mengembangkan kompetensi pedagogik calon
guru dan guru. Selain dalam kacamata guru, sebagai pendidik kita juga
dapat memposisikan sebagai sesama manusia. Guru tidak lebih tinggi
dalam hal hak dan kewajiban dibandingkan siswa. Guru dan siswa
sama-sama dapat menjunjung hak dan kewajiban khususnya dalam
pemenuhan hak belajar dan juga kewajiban belajar.
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Demikian pendahuluan dari buku ini, semoga pembaca terus
bersemangat untuk dapat menimba samudera ilmu yang luas milik
Tuhan Sang Pencipta. Kiranya keterbatasan yang ada hanyalah dari
penulis yang belum banyak memiliki kemahiran dan pengalaman. Buku
ini dipersembahkan sebagai sumbangsih untuk kemajuan pendidikan di
Indonesia. Terima Kasih.
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1. TEORI PEDAGOGIK
A. Karakter Peserta Didik

Karakter peserta didik sangat beragam seperti halnya karakter
sosial masyarakat. Setiap daerah di lingkungan dapat membentuk
karakter kepribadian seseorang. Kondisi perekonomian, budaya dan
sosial masyarakat akan membentuk karakter peserta didik. Karakter
peserta didik juga berbeda berdasarkan usia dan kematangan
berfikir, secara fisik dan mental. Sebagai seorang guru memahami
peserta didik secara psikis atau kejiwaan merupakan perihal yang
sangat penting. Ilmu perkembangan kejiwaan dan karakter dipelajari
lebih mendalam pada bidang psikologi. Pada pendidikan bidang ini
dikaji misalnya pada aspek psikologi pendidikan.

Beberapa hal yang dibahas dalam karakter peserta didik meliputi
karakteristik individu, karakteristik fisik, perkembangan kognitif,
karakteristik sosio kultural, perkembangan psikologis, aspek kepribadian,
gaya belajar, serta multiple intelligence (Mitasari & Istikomayanti, 2019).

1) Karakteristik individu

Karakteristik individu adalah kesatuan perilaku yang membentuk
pribadi atau individu dari sejak lahir dan mendapat pengaruh dari
lingkungan sekitarnya. Karakteristik ini akan berbeda pada setiap
individu yang dipengaruhi oleh kondisi perkembangan fisiknya
misalnya usia, berat badan, jenis kelamin dan penggunaan panca
inderanya, kondisi sosial dan lingkungan seperti etnis, suku, watak
dan kepribadian serta perbedaan kemampuan intelegensi.

2) Karakteristik fisik dan Kognitif

Karakter fisik yaitu disebut juga perkembangan secara biologis
misalnya pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan meliputi
pertambahan berat dan tinggi badan, sedangkan perkembangan
meliputi perubahan fungsi organ dan pematangan organ yang
menuju pada kedewasaan.

Penguatan Pedagogik Calon Guru | 4



Beberapa kategori perkembangan fisik meliputi:
a) Karakteristik perkembangan pada masa balita (0-5) tahun

Fase perkembangan ini dikenal sebagai masa emas dimana
pertumbuhan dan perkembangan pada fase ini menjadi kunci
dalam perkembangan selanjutnya. Misalnya pertumbuhan
berat dan tinggi badan, ukuran lingkar kepala, kesehatan fisik,
keseimbangan tubuh dan gerakan. Perkembangan pada fase
ini meliputi perkembangan sensori, motorik kasar, motorik
halus serta perkembangan emosional.

Tahapan ini juga merupakan tahap pra operasional menurut
teori perkembangan kognitif Jean Piaget. Tahapan ini dilekatkan
pada stimulus dan respon dimana anak menggunakan panca
indera dan memahami bahasa.

b) Karakteristik perkembangan pada masa anak-anak I (5-7) tahun

Karakteristik pada fase ini ditandai dengan pertumbuhan
berat dengan perkembangan motorik, perkembangan kesehatan
dan imunitas, serta pertumbuhan tinggi. Pada fase ini anak
sudah memiliki ego atau individualisme yang mencirikan karakter
anak tersebut. Fase perkembangan kognitifnya yaitu fase
operasional konkret. Fase ini secara bertahap akan tumbuh
seiring dengan stimuli dan respon yang diterima anak. Misalnya
anak dibiasakan untuk berhitung, membaca dan bertanya, maka
anak akan mahir dalam pembiasaan tersebut.

¢) Karakteristik perkembangan fisik pada masa anak-anak II (8-9)
tahun

Karakter pada masa anak-anak II yaitu ditandai dengan
perkembangan yang lebih baik pada motorik, keseimbangan
dan pergerakan. Perkembangan analis mulai bertumbubh selain
sensorik dan motorik. Anak pada fase ini sering mencari pendapat
orang lain dibandingkan dengan orang tuanya misalnya teman
sebaya atau kakak yang lebih tua sebagai pembanding dalam
mencari variasi pemikiran dan memunculkan ide-idenya.
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datang. Kecerdasan ini cenderung dapat bekerja sendiri dan
mengapresiasi dirinya dengan sangat baik.

h) Kecerdasan Naturalistik

Kecerdasan Naturalistik yaitu kecerdasan yang mampu mengenal
dan menyukai berbagai spesies flora dan fauna serta lingkungan.
Kecerdasan ini berhubungan dengan minat pada bidang biologi,
zoologi, etnobotani, dan ilmu astronomi dimana mereka mampu
menghargai keajaiban dari sang pencipta.

Setelah mengenal berbagai tipe kecerdasan maka penting sebagai
orang tua dan guru untuk memahami tipe kecerdasan dan bakat
yang dimiliki oleh anak dan siswa. Sebagai pengajar kita memiliki
kecenderungan salah satu pada tipe gaya belajar, tipe kecerdasan
dan juga bakat. Namun, kita wajib memfasilitasi berbagai macam
tipe kecerdasan dan gaya belajar. Dengan demikian, maka kita
perlu mengembangkan strategi untuk dapat memfasilitasi cara
belajar siswa, dan melakukan teknik pendekatan tertentu serta
mampu mengelola relasi dengan siswa. Tujuan dari pemahaman
tersebut adalah dalam rangka pemenuhan hak belajar seluruh

siswa.

B. Teori dan Ragam Strategi Pembelajaran

Beberapa teori dalam pembelajaran meliputi behaviorisme,
kognitivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Pada beberapa
pembelajaran dan model cenderung pada salah satu teori tersebut.
Namun, sebagian besar saat ini dikembangkan oleh peneliti dan
praktisi yaitu pembelajaran dengan teori pendekatan konstruktivisme.
Apa yang melatar belakangi maraknya pendekatan teoti konstruktivisme
dibandingkan yang lainnya. Sejatinya, tidak selalu sebuah teori
dapat berhasil dalam sepanjang pembelajaran. Ada kalanya guru
menggunakan praktik behaviorisme untuk membentuk karakter
dan pembiasaan siswa serta menggunakan latthan pengulangan
untuk meningkatkan kemahiran siswa.
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Sedangkan pada saat tertentu guru juga perlu menggunakan
strategi yang mengacu pada konstruktivisme dimana diharapkan
siswa dapat berlatih membangun konsep pemikiran dari pengalaman
belajar yang dilakukannya. Berikut beberapa ringkasan dari pendekatan
pembelajaran beserta ragam strategi pembelajarannya:

1. Behaviorisme

Behaviorisme adalah teori pendekatan yang menjelaskan adanya
pengaruh lingkungan terhadap pembentukan psikologi siswa.
adanya hubungan stimulus dan respon akan memberikan
pengaruh pada pembentukan perilaku yang diinginkan. Teori
ini cenderung pada pembentukan aturan dan sanksi. Beberapa
ilmuwan dalam behaviorisme yaitu Edward Lee Thorndike, B
Watson dan F Skinner. Penguatan positif dapat memberikan
kejadian yang diharapkan juga positif. Negatif punishment juga
dapat memberikan pengaruh terhadap penurunan perilaku.

2. Kognitivisme

Teori kognitif mulai berkembang pada abad 20-an. Teori ini
menggambarkan belajar merupakan aktivitas yang terdiri dari
beberapa proses meliputi pemahaman, mengingat, mengolah
informasi, analisis, memprediksi, dan merasakan. Implementasi
dari proses belajar mengajar di sekolah, dengan menerapkan
teori kognitivisme misalnya guru memberikan contoh penerapan
model perhitungan, maka secara kognitif siswa akan memahami
proses model perhitungan dengan cara menirukan, mengingat
dan mulai mencoba menghitung.

Kognitivisme sebagai teori input dan proses yaitu dengan
menginput data dan mengolahnya hingga mendapatkan hasil
akhir. Beberapa tokoh yang berperan mengembangkan teori ini
adalah Jean Piaget, dan Jerome Bruner.

Menurut Piaget menyatakan bahwa pertumbuhan intelektual
yang dimulai dengan respons refleksif anak terhadap lingkungan
akan terus berkembang sampai ke titik di mana anak mampu
memikirkan kejadian potensial dan mampu secara mental
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mengeksplorasi kemungkinan akibatnya. Tahapan perkembangan
kognitivisme terbagi menjadi tahap sensori motoris, tahapan
pra operasional, tahap operasional konkrit dan tahap operasional
formal.

Jerome Bruner menganggap, bahwa belajar itu meliputi tiga
proses kognitif, yaitu memperoleh informasi baru, transformasi
pengetahuan, dan menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan.
Pandangan terhadap belajar yang disebutnya sebagai konseptualisme
instrumental itu, didasarkan pada dua prinsip, yaitu pengetahuan
orang tentang alam didasarkan pada model-model mengenai
kenyataan yang dibangunnya, dan model-model itu diadaptasikan
pada kegunaan bagi orang itu.

Tingkatan perkembangan intelektual manusia mempengaruhi
kedewasaan, pengalaman fisik, pengalaman logika, transmisi
sosial dan pengaturan sendiri. Teori Piaget jelas sangat relevan
dalam proses perkembangan kognitif anak, karena dengan
menggunakan teori ini, manusia dapat mengetahui adanya
tahap-tahap perkembangan tertentu pada kemampuan berpikir
anak dilevelnya. Dengan demikian bila dikaitkan dengan
pembelajaran kita bisa memberikan perlakuan yang tepat bagi
anak, misalnya dalam memilih cara penyampaian materi bagi
siswa sesuai dengan tahap perkembangan kemampuan berpikir
yang dimiliki oleh anak.

3. Konstruktivisme

Sebagai suatu teori pembelajaran, konstruktivisme muncul
belakangan setelah behaviorisme dan kognitivisme walaupun
semangat konstruktivisme sendiri sudah muncul sejak awal
abad 20 diantaranya melalui pemikiran John Dewey. Dua tokoh
penting pembentukan teori konstruktivisme adalah Jean Piaget
dan Lev Vygotsky. Jika behaviorisme dan kognitivisme dibangun
melalui epistemologi objektivisme maka konstruktivisme dibangun
melalui epistemologi konstruktivisme. Epistemologi objektivisme
berlandaskan pada pemikiran bahwa realita dan pengetahuan
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sudah ada di luar pemikiran manusia dan tugas manusia menangkap
dan menggenggam pengetahuan ini. Sementara asumsi dasar
dan fundamental dari epistemologi konstruktivisme adalah
pengetahuan tidak eksis tanpa pemikiran manusia, pengetahuan
dibentuk oleh pemikiran manusia.

Melalui teori konstruktivisme anak diajak untuk berfikir di
luar kebiasaan mereka atau berfikir out of the box. Bagaimana
maksud dari berpikir diluar kebiasaan. Maksudnya yaitu siswa
diberikan kesempatan untuk mencoba hal baru yang dapat
melatihnya memecahkan masalah dan akan dihadapinya nanti.
Pada proses konstruktif siswa akan mengalami beberapa tahapan
berfikir sehingga memiliki pengalaman yang lebih banyak dan
tentunya bermakna dalam pembentukan pengalaman belajar

serta pengetahuan barunya.

Konstruktivisme juga disandingkan dengan pendekatan
kolaboratif dimana siswa akan saling berinteraksi dan berpartisipasi
aktif. Kesulitan dalam penerapan konstruktivisme yaitu memer-
lukan berbagai strategi pada jenis dan gaya belajar siswa yang
berbeda. Misalnya siswa introvert akan sulit untuk memulai
interaksi dibandingkan siswa ekstrovert. Hal ini dapat diatasi
dengan pembiasaan dalam pembelajaran di kelas.

. Humanisme

Teori belajar ini dicetuskan oleh Abraham Maslow dan Catl
Rogers. Belajar merupakan suatu proses yang diarahkan pada
suatu tujuan, proses berbuat melalui situasi yang ada pada siswa.
Pada suatu pembelajaran perlu didukung pengimplementasian
suatu teori belajar, yang diharapkan dapat mengembangkan
semua potensi pada peserta didik. Salah satu bentuk teori
pembelajaran yang dapat mengakomodasi tujuan tersebut adalah
teori belajar humanisme. Teori ini cenderung mengarahkan
peserta didik untuk dapat berfikir induktif, mementingkan
pengalaman, dan membutuhkan keterlibatan secara aktif dalam

proses pembelajaran.
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Teori ini memiliki asumsi bahwa guru berperan sebagai fasilitator
dan motivator. Humanisme yakni menempatkan kesamaan hak
dan kewajiban pada semua siswa untuk dapat dilayani hak
belajarnya. Ciri khas dari pendekatan teori ini yaitu adanya
fasilitas sarana pendukung yang memudahkan proses belajar
mengajar, berbagai sumber bahan ajar, dan adanya kebebasan
siswa untuk bergerak di ruang kelas, kebebasan menyampaikan
pendapat, dan tidak dilarang berbicara terkait dengan pembelajaran
di kelas.

Dengan pendekatan ini pula guru tidak terlalu monoton
untuk melakukan penilaian dalam bentuk tes. Guru dapat berkreasi
dalam menilai performa siswa misalnya keaktifan, kolaborasi,
kepedulian, komunikasi dan aspek lainnya yang merupakan
potensi peserta didik.

Strategi pembelajaran adalah serangkaian perencanaan meliputi
pendekatan atau teori yang dipilih, penyusunan urutan materi,
serta pengelolaan kelas sebagai suatu kesatuan yang utuh.
Dalam strategi pembelajaran terdapat model pembelajaran
tertentu yang diimplementasikan serta metode tertentu. Strategi
dapat disimpulkan sebagai kesatuan dari pemilihan paduan
antara teori belajar, model, dan metode hingga urutan materi.

Model pembelajaran merupakan suatu cara yang menjabarkan
langkah demi langkah tahapan dalam belajar secara pakem atau
dikenal dengan synfax. Model pembelajaran juga merupakan
hasil penemuan penelitian yang biasanya mengacu pada salah
satu teori belajar. Model yang sudah banyak dikembangkan
meliputi model belajar jigsaw, model belajar think pair share,
model belajar zalking stick, team game tournament, Number head
together, group investigation dan beberapa model lainnya yang
mengacu pada proses belajar kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang mengacu pada pendekatan konstruktivisme dan humanisme.
Namun di dalamnya juga syarat dengan input pengetahuan atau
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sebagai kognitivisme dan pembiasaan baik dalam pembelajaran
atau behaviorisme. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
suatu model pembelajaran dapat mencirikan dominansi dari
suatu pendekatan atau teori pembelajaran. Tetapi tidak pula
meniadakan teori pembelajaran lainnya.

Pada bagian ini akan dibahas beberapa pembaharuan paradigma
dalam model dan strategi pembelajaran meliputi strategi dan
model pembelajaran kooperatif, paradigma pembelajaran abad
21 dan pembelajaran pengalaman/ experiential learming yang dipilih
oleh penulis sebagai alternatif untuk pembelajaran saat ini
sebagai pembelajaran abad-21.

C. Pembelajaran Abad-21

Pembelajaran abad-21 sebagai isu saat ini yang merupakan
pembelajaran yang mengutamakan penguatan keterampilan abad-
21. Pembelajaran abad-21 syarat dengan keterampilan 4C dan 6C.
Aspek 4C meliputi berpikir kritis (Critical Thinking), kreatif
(Creativity), kolaborasi (Collaboration), komunikasi (Commmunication)
dan 2C yaitu warga negara yang baik (Citizenship) dan berkarakter
(Character) (Adi Satria et al., 2021; Zubaidah, 2020). Berbagai
strategi ini dapat dilakukan dengan pendekatan konstruktivisme,
humanisme dan pendekatan lainnya. Pembelajaran abad-21 ini
menjadi sarana untuk mengembangkan karakter dan keterampilan
untuk masa depan. Berikut ringkasan keterampilan 4C dengan
luaran pembelajaran abad-21.
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Tabel 1. Pembelajaran Abad 21

Pembelajaran Abad-21

Keterampilan 4C Keterampilan Keterampilan /fe Topik Abad-21

media dan skill dan karir

teknologi

informasi
Kreativitas Literasi informasi  Fleksibilitas Kepedulian pada
dan inovasi dan adaptif lingkup global
Berpikir kritis Literasi media Inisiatif dan Finansial,
dan pemecahan pengendalian diri ekonomi, bisnis
masalah dan literasi

entrepreneur
Komunikasi Literasi ICT Keterampilan sosial ~ Literasi sipil
dan budaya kultur

Kolaborasi Produktivitas Literasi kesehatan

dan akuntabilitas

Konstruksi Kepemimpinan dan ~ Literasi
pengetahuan tanggung jawab lingkungan
Pemecahan Pengendalian diri

masalah

Komunikasi
terampil

High Skill of learning/Keterampilan Belajar Tingkat Tinggi Siswa

Paradigma pembelajaran yang sebagian besar berorientasi pada
pencapaian pengetahuan yang diperoleh siswa masih menjadi hal utama
pada sekolah-sekolah di Indonesia. Namun, melihat tantangan abad-21
dengan semakin berkembanganya teknologi pengetahuan dan robot
pencarian seperti Google, merupakan tantangan saat ini. Dengan ini,
maka diperlukan pembelajaran pada aspek kompetensi atau sebagai
keterampilan dalam akademik dan dan keterampilan non kognitif atau
life skill. Beberapa jenis keterampilan non kognitif merupakan keterampilan
dalam berkehidupan, siswa perlu diberikan bekal untuk dapat terampil
dalam menata dan mengelola diri sendiri, lingkungan dan berinteraksi
dengan orang di sekitarnya.
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Menurut Burton (Capocci & Burton, 2023) beberapa keterampilan
non-kognitif sebagai keterampilan belajar juga merupakan keterampilan
belajar tingkat tinggi. Keterampilan tersebut diharapkan dapat membantu
siswa atau seseorang untuk menjadi tanggul dan andal di dalam
kehidupannya. Beberapa contoh keterampilan yang dapat dibelajarkan
melalui kegiatan belajar meliputi 1) Keterampilan belajar, 2) manajemen
waktu, dan 3) manajemen diri.

Beberapa keterampilan akademik juga menjadi kunci dalam
keberhasilan belajar meliputi 1) keterampilan menganalisis/ eritical
thinking, 2) keterampilan mencari informasi dan mengolah data, 3)
keterampilan berkomunikasi dan 4) keterampilan berkolaborasi dengan
orang lain. Selain itu ada yang menyatakan keterampilan dalam
memecahkan masalah juga merupakan kecakapan abad-21, kecakapan
menggunakan media teknologi informasi.

Sehingga tantangan untuk calon guru dan guru yakni perlu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi
dirinya melalui berbagai kesempatan dalam kelas. Misalnya dengan
adanya kesempatan presentasi di kelas, siswa akan belajar untuk
mengelola cara berkomunikasi dengan audiens, belajar menggunakan
media IT untuk menyajikan informasi dan mengelola data informasi.
Dengan demikian, siswa tidak dapat dipersalahkan jika keterampilan
belajarnya rendah dikarenakan jarang diberikan kesempatan untuk

mengalami berbagai jenis strategi belajar dan metode pembelajaran.

Berikut beberapa penjelasan dari keterampilan belajar tingkat
tinggi yang diperlukan untuk dikembangkan pada siswa:

1) Keterampilan memecahkan masalah pada dunia nyata

Keterampilan memecahkan masalah pada dunia nyata sebagai
cara belajar siswa untuk menyelesaikan masalah dengan solusi yang
dipilihnya sesuai dengan kemampuan dan pendekatan yang dimilikinya.
Proses penyelesaian ini melibatkan peranan dalam mengidentifikasi
masalah, mengajukan beberapa solusi yang dapat menjadi solusi
permasalahan. Keterampilan ini syarat dengan kreativitas siswa
untuk mencari alternatif dan belajar dari kegagalan. Kegiatan
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penemuan solusi tidak selalu harus ditandai dengan keberhasilan.

Kegagalan yang dialami juga merupakan pembelajaran untuk siswa.

Dengan kegiatan kolaborasi kelompok siswa juga akan
mengkomunikasikan ide individu untuk diajukan dan dikonsolidasi
menjadi ide kelompok. Peranan dari guru yaitu mendampingi
dalam pemilihan jenis masalah dunia nyata sesuai dengan
kemampuan siswa dan taraf perkembangan siswa. Dengan praktik
memecahkan masalah akan terjadi aktivitas kreatif, berfikir kritis,
dan manajemen diri serta kolaborasi dan komunikasi. Beberapa
pendekatan dalam pemecahan masalah juga dikembangkan melalui
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, dan Matematik).

2) Keterampilan mengkonstruksi pengetahuan

Keterampilan mengkonstruksi pengetahuan menjadi perihal
yang utama dalam keterampilan belajar siswa. Hal ini lebih diutamakan
daripada siswa lebih banyak mencerna informasi secara langsung.
Dengan demikian, diperlukan kesempatan dengan memfasilitasi
siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya. Misalnya dengan
memberikan permasalahan dalam penerapan sebuah konsep fisika

atau kimia, melalui fenomena.

Siswa diajak mengamati, mengukur dan menganalisis data, sampai
diperoleh sebuah kesimpulan yang mengarah pada konsep atau
teori fisika atau kimia. Dengan demikian, siswa mampu mendalami
pemahaman konsep lebih baik sesuai dengan cara berpikirnya.
Pada pembelajaran ini juga perlu dipersiapkan pengetahuan awal
siswa sebagai bekal dalam melakukan analisis dan lain-lain.

3) Keterampilan mengelola diri/manajemen diri

Keterampilan mengelola diri merupakan keterampilan dasar
dari siswa untuk dapat melakukan keterampilan belajar selanjutnya.
Dengan manajemen diri yang baik, siswa akan meregulasi diri
untuk menempatkan diri pada proses berkolaborasi, serta proses
berkomunikasi. Manajemen diri berhubungan dengan motivasi
siswa yang dapat mengontrol dan memacu siswa secara efisien.
Namun, guru sebagai motivator tetap dapat mengintroduksi dan
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5)

menguatkan manajemen diri siswa dengan beberapa strategi. Menurut
Student et al., (2021) dan Zimmerman (2000) ada empat tahapan
untuk mendukung pengelolaan diri siswa yaitu 1) pemodelan, 2)
kompetisi, 3) pengendalian diri, 4) regulasi diri.

Untuk tahap pemodelan yaitu guru dapat menjadi pengarah
bagaimana target dari tujuan pembelajaran. Tahapan kompetisi
yang dimaksudkan yaitu guru sebagai wasit atau zimwe keeper yang
mengingatkan proses belajar siswa. tahapan pengendalian diri yaitu
guru secara aktif memberikan apresiasi kepada siswa dengan
pencapaian dirinya, misalnya dengan memacu keberhasilan siswa
dengan tahapan proses yang telah dilalui.

Tahap selanjutnya yaitu siswa telah mampu meregulasi dirinya
sendiri secara sadar, mampu meningkatkan pengetahuan dengan
mencari informasi dan membangun pengetahuannya. Tentunya
keterampilan belajar seperti ini memerlukan waktu tetapi dipastikan
dengan adanya fasilitasi guru juga menjadi kunci dalam keberhasilan
keterampilan belajar siswa.

Keterampilan berkolaborasi

Keterampilan kolaborasi yaitu kemampuan siswa dalam
menempatkan diri di dalam kelompok baik sebagai pemimpin
ataupun pengikut kelompok. Dalam interaksi kolaborasi kelompok
akan diperankan keterampilan dalam memimpin, keterampilan
mengambil keputusan, membangun kepercayaan, komunikasi dan
merefleksi serta manajemen konflik. Siswa yang mampu berkolaborasi
dalam kelompok dinilai memiliki keterampilan belajar yang lebih
baik dibandingkan siswa yang hanya belajar secara individu.

Proses berkolaborasi ini akan melatih keterampilan dalam
berkreasi dalam mencari solusi, dan menguatkan aktivitas dalam
mengkonsep pengetahuan serta menyelesatkan masalah. Dalam
penilaian kolaborasi dapat dinilai dengan secara verbal proses
komunikasi siswa saat di kelas.

Keterampilan berkomunikasi

Keterampilan berkomunikasi tidak hanya sebagai pemberi
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informasi yang baik tetapi juga keterampilan sebagai pendengar.
Pada sebuah pepatah menyatakan meskipun penemuan saintifik
yang sangat berharga tetapi tidak dikomunikasikan secara meluas
dan akurat maka menjadi penemuan yang biasa. Dalam keterampilan
berkomunikasi siswa akan menjelaskan ide yang menjadi maksud
dan tujuannya kepada siswa lainnya. Keterampilan berkomunikasi
yang baik yaitu keterampilan menyampaikan fakta sebagai pendukung
dari pendapat atau idenya.

Sebagai pendengar siswa juga berperan dalam menerima informasi
dari temannya dan memahami pesan dari pemberi informasi.
Dengan berjalannya komunikasi dan kolaborasi maka diharapkan
siswa akan mencapai tujuan dalam kelompok. Proses ini memerlukan
pembiasaan schingga siswa akan terbiasa menyampaikan ide,
mendengarkan pendapat orang lain dan juga menerima pendapat
yang mungkin berbeda ide dirinya.

a N

Self-
Reguelatiun [ Collaboration ]d—b[ Communication ]

K Information & Communication Technology /

Gambar 1. Kerangka Konsep Keterampilan Abad-21 sebagai Keterampilan Belajar

yang saling bersinergi (Burton dkk., 2020)
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6) Keterampilan menggunakan informasi dan teknologi komunikasi

Keterampilan menggunakan sumber informasi dan teknologi
tidak diragukan lagi merupakan kebutuhan utama untuk masa depan
siswa di era digital saat ini. Berbagai media informasi yang menyajikan
pengetahuan, dan informasi serta sarana aplikasi media teknologi.
Dengan kesempatan menggunakan media informasi dan teknologi
diharapkan siswa akan berlatih dalam menyajikan idenya dalam
media teknologi. Beberapa hal yang sudah biasa digunakan siswa
misalnya tampilan video, poster, info grafis, dan media teknologi

lainnya sesuai dengan jenjang kemampuan siswa.

D. Pembelajaran Pengalaman/ Experiential Learning

Experiential learning ini merupakan sebuah proses pembelajaran,
proses melakukan perubahan yang memanfaatkan pengalaman
sebagai media pembelajaran atau belajar. Experiential learning fokus
pada proses belajar yang dilakukan tiap-tiap individu. Experiential
learning merupakan proses pembelajaran yang dilakukan dengan
menempuh proses refleksi, dan juga menempuh suatu proses
pembuatan makna dari pengalaman nyata Kolb, 1984 dalam (Idris
et al., 2020).

Experiential learning sebagai sebuah metode belajar dapat membantu
pendidik dalam menghubungkan isi materi pembelajaran dengan
keadaan yang ada di dunia nyata, sehingga dari pengalaman nyata
yang dilakukan para siswa, mereka dapat mengingat dan memahami
lebih dalam pembelajaran yang mereka dapat dalam proses
pendidikan, dan akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Experiential learning adalah metode pembelajaran yang fokus dan
berpusat pada pengalaman yang akan dialami dan dipelajari sendiri
oleh peserta didik. Dengan tetlibatnya mereka secara langsung dalam
proses belajar, lalu mereka akan mengonstruksikan sendiri seluruh
pengalaman yang mereka alami menjadi suatu pengetahuan. Model
pembelajaran experzential learning ini dikembangkan oleh David Kolb,
seorang pendidik kebangsaan Amerika, pada sekitar awal 1980-an.
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David Allen Kolb atau lebih dikenal dengan julukan A. Kolb
menyatakan bahwa belajar sebagai proses yang mana pengetahuan
diciptakan melalui adanya perubahan dalam berbagai bentuk
pengalaman. Pengetahuan diciptakan oleh kombinasi antara
pemahaman dan pengalaman yang ditransformasikan.

Istilah experiential dalam model ini digunakan untuk membedakan
antara teori belajar kognitif yang lebih menekankan pada aspek
kognitif dan cenderung mengabaikan aspek afektif. Dan juga
seperti teoti belajar behaviorisme yang cenderung tidak memberikan
kesempatan pengalaman subjektif untuk berperan dalam proses
belajar. Terdapat beberapa ahli lain yang juga mendefinisikan
experiential learning. Walker (1993) mendefinisikan experiential
learning sebagai pengalaman yang menjadi fondasi dari stimulus
dalam proses belajar. Proses pembelajaran secara aktif ini membentuk
sebuah konstruk dari pengalaman mereka sendiri.

Karakteristik Experiential Learning

Fathurrohman (2015:130) menjelaskan bahwa experiential learning
terbentuk dari tiga aspek, yakni pengetahuan yang memuat informasi,
konsep, dan fakta, aktivitas yang merupakan penerapan dalam
sebuah tindakan, dan refleksi yang merupakan proses menganalisa
dampak dari tindakan terhadap perkembangan individu. Ketiga
aspek tersebut memiliki peran penting dan menjadi distribusi penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran. David A. Kolb menjelaskan
bahwa experiential learning memiliki enam karakteristik utama,
yakni: Belajar merupakan proses yang holistik, yang bukan merupakan
hasil dari kognisi saja.

Belajar merupakan sebuah proses kontinu atau berulang yang
didasarkan pada pengalaman. Belajar yang paling baik dimaknai
sebagai sebuah proses dan bukan terkait dengan hasil yang diperoleh.
Belajar melibatkan hubungan antara manusia dan lingkungan. Belajar
merupakan proses menciptakan pengetahuan yang diperoleh sebagai
hasil dari hubungan antara pengetahuan pribadi dan pengetahuan sosial.
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Tahap-Tahap Pembelajaran pada Experiential Learning

Ada 4 tahap pembelajaran dalam metode experiential learning,

yakni:

Kolb’s Cycle of Experiential Learning

Active Experimentation —
testing new ideas; honing
skills in a new experience

Active

Experimentation

Abstract Conceptualization —
distilling perceptions into
abstract concepts

Concrete

Experience

Abstract

Conceptualization

Concrete Experience —
engaging directly in
authentic situation

Reflective

Observation

Reflective Observation —
noticing what happened
and relating to past
experience and conceptual
understandings

Gambar 2. Tahapan Pembelajaran Experiential

1. Tahap Pengalaman Nyata (Concrete Experience)

Tahap ini merupakan tahap belajar melalui berbagai pengalaman
yang konkrit, juga peka terhadap situasi. Pada tahap ini, peserta

didik belum mempunyai kesadaran mengenai hakikat dari suatu

pengalaman atau peristiwa. Peserta didik hanya akan merasakan

pengalaman tersebut, belum memahaminya, serta belum bisa

menjelaskan tentang alasan mengapa dan bagaimana peristiwa

itu dapat terjadi.

2. Tahap Observasi Refleksi (Reflective Observation)
Tahap ini merupakan tahap untuk melakukan obsetrvasi sebelum
membuat suatu keputusan, mengamati lingkungan dari berbagai
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perspektif yang berbeda, dan melihat berbagai hal untuk
mendapatkan suatu makna. Pada tahap ini, peserta didik akan
diberikan kesempatan untuk melakukan observasi secara aktif
terthadap kejadian yang mereka alami. Mulai dengan mencari
jawaban dengan merefleksikan peristiwa yang terjadi di sekitarnya,
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
pertanyaan mengapa dan bagaimana peristiwa itu dapat terjadi.
3. Tahap Konseptualisasi (Abstract Conceptualization)

Tahap konseptualisasi merupakan tahap melakukan analisa
logis dati sejumlah gagasan, dan melakukan tindakan yang sesuai
dengan pemahaman atas sebuah situasi. Pada tahap ini, peserta
didik akan diberi kebebasan untuk melakukan observasi yang
dilanjutkan dengan merumuskan atau konseptualisasi hasil
pengamatan.

4. Tahap Implementasi atau Eksperimen (Active Experimentation)

Tahap ini akan menguji kemampuan peserta didik untuk
melakukan berbagai hal dengan orang lain, dan melakukan
tindakan yang berdasar pada sebuah peristiwa, termasuk mengambil
risiko. Implikasi tersebut yang diambil dari sejumlah konsep
kemudian dijadikan sebagai sebuah pegangan dalam menghadapi
berbagai pengalaman baru. Pada tahap ini, peserta didik sudah
mampu untuk mengaplikasikan konsep, teori, atau aturan yang
dipelajarinya ke dalam dunia nyata. Dengan kata lain, peserta
didik mampu mempraktekkan pengalaman yang ia dapatkan.

Berdasarkan keempat tahap experiential learning, agar proses
belajar menjadi efektif, peserta didik dituntut untuk memiliki 4
kemampuan, yaitu dalam tahap concrete experience, peserta didik perlu
memiliki kemampuan untuk merasakan, yakni peserta didik mampu
melibatkan diri secara penuh dalam pengalaman. Dalam tahap
reflection observation, peserta didik perlu memiliki kemampuan untuk
mengamati, karena pada tahap ini peserta didik akan melakukan
observasi dan merefleksikan pengalaman dari berbagai segi. Dalam
tahap abstract conceptnalization, peserta didik perlu memiliki kemampuan
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untuk berpikir, karena peserta didik akan menciptakan sejumlah
konsep yang mengintegrasi hasil tahap active experimentation, peserta
didik perlu memiliki kemampuan untuk melakukan, yakni peserta
didik mampu menggunakan konsep atau teori untuk memecahkan
berbagai masalah dan mengambil sebuah keputusan.
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2. PRAKTIK MENGAMATI DAN MEREFLEKSIKAN
PEMBELAJARAN

Penulis mengusung penelitian /esson study yang berasal Jepang
dengan istilah “kenkynu jugyo” yang berarti penelitian pembelajaran
(research lesson) (Buchard & Martin, 2017; Lewis, 2012). Catherine
Lewis sebagai praktisi pendidikan dari Amerika mempelajari pendidikan
di Jepang dan terkesima dengan pengembangan diri guru-guru Jepang.
Setiap guru di setiap sekolah dari kota besar di Tokyo hingga ke
sekolah pedalaman di puncak gunung melakukan “&enkyuu jugyo”.
Hal ini yang menjadi perhatian pula peneliti pendidikan di Indonesia
untuk ikut mengadaptasinya.

“Kenkyun jugyo” yaitu penelitian pembelajaran yang dilakukan oleh
kelompok guru. Guru bersama-sama melakukan perencanaan, pelaksanaan
dan observasi pembelajaran hingga refleksi pembelajaran. Penelitian
etnografi dalam lesson study juga dilakukan untuk mendalami proses
pengembangan pendidikan di Jepang oleh Makoto Yoshida (1999).
Beberapa tipe lesson study yaitu 1) /fesson study yang diobservasi oleh
guru lainnya di sebuah sekolah, 2) /lesson study yang direncanakan
dalam waktu yang panjang biasanya seperti penelitian Yoshida, 3)
lesson study untuk memperoleh praktik baik dari pembelajaran yang
dapat diobservasi seluruh kalangan, 4) fesson study yang dirancang untuk
menghidupkan kelas misalnya dengan mengidentifikasi masalah antara
kualitas ideal yang diharapkan.

Namun demikian, Lewis menyimpulkan setiap penelitian pembelajaran
adalah bagaimana seorang guru dapat terbuka untuk diobservasi dan
menyampaikan pembelajarannya sebagai bagian dari praktik baiknya.
Hal ini yang diharapkan untuk seluruh guru dapat bersedia sukarela
dan tidak malu menyampaikan keberhasilannya dalam pembelajaran.
Praktik-praktik ini diharapkan akan semakin memotivasi guru, sarana
aspirasi guru dan juga bentuk apresiasi kepada guru sebagai pahlawan
pendidikan serta dapat menjadi referensi dalam pengambilan kebijakan
di tingkat pusat.
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A. Kepentingan Penelitian Pembelajaran/Lesson Study

Beberapa rangkungan dari kepentingan melakukan /esson study
yang disampaikan oleh Lewis disampaikan menjadi 8 point utama:

1) Pengembangan diri secara profesional

Dalam kegiatan /lesson study guru-guru Jepang secara langsung
dapat memperoleh dampak atau manfaat untuk diri pribadi dan
profesionalisme sebagai guru. Beberapa contoh pengembangan
diri guru disampaikan pada refleksi pembelajaran. Dikutip dari
artikel (Lewis, 2012).

“Sebagai seorang guru muda atau baru, teman sejawat kami yang melibat saya
mengajar menyampaikan babwa saya berbicara terlalu cepat. Dia berkata benar.
Siswa-siswa saya perlu intensif mendengarkan saat saya berkata, dan saya

sebelummya tidak mengetabui hal ini”

“Kadang-kadang saya belajar dari melihat pembelajaran dari kelas orang lain yang
biasanya menemui masalah yang umnm terjadi di kelas. Misalnya untuk mendebat
satu point pandangan yang lebih didominasi oleh sebagian besar siswa, dan
bagaimana membandingkan antara dua poin misalnya poin A dan poin B Misalnya
ada sebagian kecil siswa yang memilib poin B sedangkan sebagian besar siswa
memilih poin A, sebingga siswa tadi menjadi sendiri. Dan selanjutnya gnru lebib
banyak berbicara daripada siswa berbicara. Apa yang saya pelajari yaitu dapat kita
berikan pertanyaan kepada siswa seberapa besar dia yakin dengan memilih poin A
atan poin B, apakal)y mencapai 100% memilih A atan 80% saja, atau hanya 50%.
Kemudian dapat kita tanyakan mengapa dia ragu-ragu dengan ide yang dipilibnya
dan dengan memberikan kesempatan kepada siswa lain menyampaikan keyakinan
dan keragnannya memilib jawaban A atan B beserta alasannya. Hal ini yang saya
pelajari dan dapat tefenik ini saya terapkan di kelas saya jika tidak nmuncnl banyak
pendapat di kelas pada saat adn pendapat”

“Contob lain dari pembelajaran yang saya dapat dari lesson study sebagai lesson
learned yaitn bagaimana menggunakan magnet pada papan tulis. Misalnya ada
perbedaan pendapat pada siswa, kita bisa gunakan magnet bertuliskan nama siswa

untuk menandai bagian pada papan tulis yang menjadi pemikiran siswa tersebut”

Dari catatan refleksi sebagai pengamatan secara mendalam
observer ke dalam diri pribadinya dan juga menempatkan diri
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7) Menjadi referensi penentuan kebijakan

Penentuan kebijakan dapat dilakukan melalui berbagai temuan
yang dihadapi di sekolah. Dengan semakin meluasnya penelitian
pendidikan di sekolah diharapkan pemerintah akan memperoleh
data kualitas pendidikan yang dapat menjadi barometer pencapaian.
Dalam kegiatan observasi dan refleksi juga dapat dihadiri oleh
pemangku kepentingan misalnya pihak Kementerian, dinas
pendidikan maupun pemerintah daerah yang memiliki kewenangan
terhadap kebijakan.

8) Penghargaan kepada Guru Model

Dengan adanya kegiatan observasi dan refleksi memberikan
kesempatan kepada guru untuk menerima apresiasi dan saran.
Dengan menerima apresiasi maka setiap bentuk strategi yang
diberikan guru kepada siswanya adalah penghargaan tersendiri.
Strategi yang dibelajarkan kepada siswa dapat menjadi sebuah
penghargaan atau temuan berharga. Contohnya di Jepang,
guru-guru memperoleh penghargaan tersendiri dengan adanya
buka kelas atau gpen class. Beberapa artikel dari hasil penelitian
guru ini dapat dipublikasikan menjadi buku dan juga bentuk
publikasi lainnya. Penghargaan dalam bentuk ini adalah salah
satu bentuk apresiasi selain kenaikan pangkat ataupun kenaikan
gaji.

Beberapa hal yang penting untuk dilakukan dalam kegiatan
lesson study sebagai penguatan pedagogik calon guru yaitu teknik
mengobservasi pembelajaran secara mendalam, kemampuan
merefleksi pembelajaran dan adanya komunitas belajar.

B. Mengobservasi Mendalam

Pembelajaran adalah sepanjang hayat. Makna dari pembelajaran
sepanjang hayat tidak hanya untuk siswa tetapi juga untuk guru dan
siapa saja. Dalam kajian ini sebagai calon guru dan juga guru maka
belajar adalah suatu keharusan. Belajar tidak hanya identik dengan
memasukkan informasi ke dalam pikiran baik berupa informasi
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teks atau mengikuti perkuliahan, seminar, dan pendidikan formal
lainnya. Pada prinsip Lesson Study setiap proses refleksi adalah
proses belajar. Setiap observer dapat mempelajati setiap pengamatan
yang dialaminya. Setiap fenomena dengan berbagai kesannya baik
dapat dilihat kesan positif ataupun negatif dapat saja menjadi
keseluruhan hikmah atau pembelajaran.

Observasi di dalam kelas adalah bagaimana seorang pengamat
melihat pembelajaran tidak hanya dari kacamata realita atau fakta
yang terlihat. Seorang pengamat akan secara alami mampu
mengembangkan berbagai perspektif dari suatu fenomena yang
diamatinya. Misalnya pengamat/observer melihat siswa saling
bertanya dan berdiskusi mengenai materi. Dari fenomena tersebut
akan muncul rasa ingin tahu dari observer misalnya, “mwengapa siswa
dapat saling berkolaborasi?, Bagaimanakalh siswa membicarakan topik dan
membangun konsep? Apakal siswa sudah pabam atan sampai sejanh mana
proses belajarnya?”

Pertanyaan tersebut adalah suatu pembelajaran bagi observer
sehingga secara tidak langsung observer juga belajar dari kegiatan
observasinya. Observer bukan hanya sebagai pengumpul informasi
tetapi di dalam diri dan pemikirannya juga tetjadi proses pengolahan
informasi. Sehingga penelitian pembelajaran memang tidak hanya
untuk guru model selaku guru yang berperan di dalam kelas. Tetapi
observer juga memperoleh banyak pembelajaran dari pengamatannya.
Pada topik bahasan ini akan dikaji: 1) kepentingan dari observasi
kelas, 2) rambu-rambu dalam observasi, 3) keterbatasan dalam
observasi, 4) saran untuk observasi kelas yang efektif.

1) Kepentingan dari observasi kelas

Observasi pembelajaran adalah upaya untuk mendalami proses
pembelajaran secara langsung dengan menjadi observer/pengamat.
Observer di dalam pembelajaran tidak secara instan akan
memperoleh temuan dalam pembelajaran. Hal ini yang menjadi
seni dati Lesson Study yaitu dalam mengobservasi kelas tidak cukup
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hanya satu kali kegiatan observasi oleh observer yang belum
berpengalaman telah menjadi temuan pembelajaran. Bahkan
diperlukan latthan atau kesempatan mengobservasi dengan
frekuensi yang cukup sehingga observer akan memiliki pemahaman
dan kematangan dalam mengobservasi.

Beberapa kepentingan dari kegiatan observasi diantaranya untuk
guru model yaitu akan lebih banyak memperoleh kacamata atau
perspektif dari fakta pembelajaran yang diberikan. Fakta bagaimana
siswa belajar dan berdiskusi, fakta proses siswa berpikir dan proses
relasi siswa, dan fakta-fakta lain yang dapat memperkaya perspektif
guru. Dalam sisi ini, guru yang baik yaitu dapat menerima perspektif
lain yang akan disampaikan oleh observer sebagai bagian dari
pengkayaan informasi dan pengalaman. Guru tidak menjadi pusat
dari penilaian keberhasilan atau kegagalan suatu pembelajaran.
Guru merupakan fasilitator dalam pembelajaran yang akan
mendapat apresiasi dari setiap upaya yang diberikannya dalam
pembelajaran.

Kepentingan lainnya yaitu untuk observer, dimana observer
baik calon guru atau guru lainnya akan memperoleh informasi
baru yang mungkin belum pernah diamati atau dibaca dari
buku. Dengan adanya buka kelas dan proses observasi, maka
akan memberikan kesempatan kepada calon guru secara tidak
langsung untuk memperoleh contoh-contoh konkrit dalam
kegiatan mengajar. Misalnya bagaimana teknik bertanya, teknik
memfasilitasi pembelajaran, teknik mengumpan balik kepada
siswa yang tentunya akan bervariasi dan merupakan temuan
berharga pada penelitian pembelajaran.

Kepentingan untuk pengamat misalnya sebagai pemangku
kepentingan yaitu kepala sekolah atau pengawas sekolah dan
pemangku lainnya/masyarakat luas. Salah satunya akan diperoleh
informasi fakta-fakta menarik pembelajaran di kelas. Tidak
melihat dalam perspektif negatif, tetapi bagaimana mengangkat
temuan pembelajaran menjadi temuan berharga dan sarana
apresiasi guru dan siswa.
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Pemangku kepentingan juga dapat melakukan kajian dan
analisis dari temuan yang diamati seperti penjelasan pada bab
sebelumnya. Secara keseluruhan manfaat dari proses observasi
dan buka kelas yaitu mampu meningkatkan kapabilitas guru
dalam teknik instruksional. Guru akan memahami kelemahan
dan kekuatan yang ada pada dirinya serta kondisi kelas yang
dibimbingnya.

2) Rambu-rambu dalam observasi

Ada beberapa strategi untuk memulai menjadi observer
pemula. Beberapa cara yang perlu dilakukan yaitu:

a) Observer bertindak sebagai pengamat proses belajar siswa
sehingga yang diperhatikan dalam fokusnya adalah bagaimana
respon siswa terhadap bimbingan guru, terhadap media
pembelajaran dan dalam interaksi antar siswa.

b) Observasi tidak hanya melihat gerak gerik siswa tetapi
mampu mendengar secara mendalam “Zubuyaki”. Dalam
istilah dari Jepang yaitu adalah mendengar percakapan bisik-
bisik yang tidak terlalu keras diantara siswa. Percakapan ini
merupakan data dialog antar siswa yang terjadi secara natural
dan dapat menjadi temuan-temuan pembelajaran.

¢) Keterampilan mendengar dan mengobservasi: yaitu observer
mampu menempatkan posisi untuk sembari mendengar dan
mengobservasi tetapi tidak mengganggu proses belajar
siswa. Pada beberapa kegiatan buka kelas juga ditemukan
siswa yang merasa terganggu dengan kehadiran observer
schingga sulit untuk mengungkapkan dialog yang biasanya
mungkin dapat terjadi secara natural. Dengan demikian,
diperlukan pembiasaan dan pemahaman kepada siswa bahwa
kegiatan observer dianggap tidak ada, sehingga siswa hanya
mendengar instruksi dari guru.

d) Posisi observer tidak boleh menggangeu, posisi yang dimaksud
adalah saat guru sedang berbicara di depan, maka posisi
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3)

observer adalah di samping dan tidak menutupi pandangan
siswa. Saat siswa sedang berkelompok, maka observer dapat
lebih mendekat untuk mendengarkan siswa dan mengamati
proses belajar. Tetap dalam posisi hanya menjadi observer
dan tidak ikut campur dalam proses pembelajaran.

e) Catatan observasi dapat berupa catatan lapang yaitu catatan
terbuka yang dimungkinkan berupa data proses belajar siswa,
ekspresi siswa, data kolaborasi dan komunikasi siswa. Observer
juga dapat menilai kemampuan siswa dengan menggunakan
rubrik penilaian yang dapat digunakan sebagai data dalam
penelitian.

Keterbatasan dalam observasi

Observasi dalam pembelajaran juga memiliki keterbatasan
dalam lingkupnya. Keterbatasan dalam proses observasi perlu
diperhatikan sehingga menjadi pertimbangan dalam memutuskan
dan menyimpulkan dari proses pembelajaran. Beberapa kekurangan
yang masih biasa terjadi dilaporkan pada penelitian (Halim dkk.,
2018) menyatakan keterampilan observer yang masih belum
terlatih dan tidak ada institusi yang melatihkan teknik observasi
sechingga hasil observasi juga memerlukan konfirmasi dan
pengkajian. Namun demikian, dengan memulai mengobservasi
sudah merupakan tahapan awal untuk belajar mengamati pembelajaran
lebih mendalam.

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam observasi
misalnya:

a) Observer biasanya memfokuskan pada aktivitas belajar tertentu
dan berupa potongan dari rangkaian proses belajar keseluruhan.
Observer baru mampu menyampaikan pengamatannya pada
potongan-potongan kejadian tanpa mengambil pembelajaran
atau menghubungkan dengan teori pembelajaran dan belum
mampu menyajikannya menjadi temuan pembelajaran;
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b) Adanya efek observasi pada siswa dan guru. Siswa dan guru
yang diobservasi bisa saja dapat berperilaku tidak alami atau
berupa perubahan perilaku karena dilihat oleh orang lain.
Hal ini yang perlu menjadi perhatian, apakah siswa dan guru
telah bertindak secara alami pada saat buka kelas;

c) Adanya grogi atau keanehan yang dialami oleh guru. Dengan
adanya buka kelas dan diamati oleh berbagai mata pengamat
yang jumlahnya besar, bisa jadi proses pembelajaran juga
menyebabkan gangguan kepada guru. Performa guru dapat
lebih baik dari proses mengajarnya yang biasa dilakukan atau
bahkan lebih buruk. Sehingga proses observasi yang hanya
dilakukan satu kali tidak menjadi fakta terhadap validasi
performa mengajar guru;

d) Data observasi yang tidak dapat divalidasi secara holistik.
Proses observasi merupakan pengumpulan data dari temuan
pembelajaran yang ditujukan untuk perbaikan dan penilaian
formatif pembelajaran. Sedangkan untuk memvalidasi keseluruhan
penilaian pembelajaran tidak dapat digunakan. Secara sumatif
proses observasi bukanlah alat ukur yang cocok untuk digunakan.

Namun demikian, dengan adanya keterbatasan ini merupakan
peluang bahwa upaya observasi sebaiknya bukan menjadi penilaian
akhir dari suatu aktivitas pembelajaran melainkan adalah proses
belajar terus menerus dengan upaya melihat perbaikan pembelajaran
baik pada siswa dan proses instruksi dari guru sebagai temuan-
temuan berharga pembelajaran. Melalui metode observasi dan
buka kelas yang belum ada pada metode penelitian pembelajaran
sebelumnya, sangat berpeluang sebagai teknik baru dalam perbaikan
pembelajaran. Jika pada jenis penelitian tindakan kelas, guru
berperan secara aktif baik sebagai guru dan pengamat kelasnya,
hal ini akan menjadi bias.

Dengan adanya observasi kelas, maka guru akan mendapat
informast lebih luas dan menambah data pengamatannya. Sehingga
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metode lesson study juga banyak dipadukan dengan metode
penelitian tindakan kelas.

4) Saran untuk observasi kelas yang efektif

Beberapa penelitian menyatakan perlunya pelatihan atau
normalisasi observer sehingga diperoleh standar observasi yang
diharapkan. Sehingga harapannya proses observasi dan refleksi
akan lebih efektif dan mampu memberikan lebih banyak manfaat.
Beberapa upaya yaitu misalnya diperlukan pelatihan dasar untuk
observer pemula, misalnya bagaimana teknik observasi dan
perihal apa yang perlu diobservasi dan dapat disampaikan pada
refleksi. Serta dapat pula dengan memperhatikan beberapa poin
berikut ini.

Observer dan peneliti atau guru dapat melakukan kolaborasi
sehingga akan diperoleh data-data yang diinginkan oleh guru atau
peneliti. Beberapa pertanyaan tersebut misalnya:

a. Bagaimana saya/obsetver dapat membantu anda/guru?

b. Apa yang Guru harapkan atau perihal apa yang ingin diketahui
dari guru terhadap kelas yang diobservasi?

c. Berapa lama waktu yang diinginkan untuk diobservasi?
d. Apa yang dapat kita peroleh dengan adanya buka kelas?

Setelah proses observasi, observer dapat menyarikan penga-
matannya menjadi temuan pembelajaran dengan cara sebagai
berikut:

a. Apayang dipikirkan observer tentang bagaimana proses belajar
telah berjalan?

b. Bagaimana siswa belajar secara fakta dapat disajikan kembali
pada catatan atau ingatan observer,

c. Bagaimana siswa belajar saat guru memberikan strategi yang
digunakannya?

d. Bagaimana dengan harapan dari observer jika dibandingkan
dengan fakta atau temuan, apakah sesuai atau melebihi harapan
dan dibawah harapan observer.
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C. Merefleksi Pembelajaran

Refleksi pembelajaran adalah upaya untuk menemukan pelajaran
berharga kepada guru kelas dan secara pribadi kepada observer
yang mungkin calon guru atau guru junior. Setelah melakukan
observasi, maka dilanjutkan dengan mengagregasi temuan-temuan
bahkan mengkonfirmasi pengamatan observer kepada guru model
dan kepada forum. Sarana refleksi juga dapat dijadikan sebagai
proses triangulasi data sehingga data-data pengamat tidak hanya
secara subjektif tetapi dapat dikonsolidasikan dengan pengamat
lain sehingga menjadi fakta dan temuan baru penelitian (Choy,
2023; Halim et al., 2018).

Beberapa pihak sebagai observer misalnya selaku pemangku
kepentingan juga dapat merefleksi pembelajaran sebagai proses
evaluasi dan juga pengambilan keputusan. Refleksi dilakukan dengan
beberapa strategi dan metode untuk mendapatkan tujuan dalam
penemuan pembelajaran dan bukan menjadi ajang untuk menghakimi
guru model. Hal ini yang sangat harus dihindari karena dapat
menggagalkan proses penemuan dalam pembelajaran dan tidak ada
penghargaan untuk guru model.

Beberapa langkah tersebut meliputi:

1. Dalam memulai refleksi diharapkan ada satu orang yang bertindak
sebagai moderator yang dianggap memiliki pengalaman lebih
dalam bidang pedagogik dapat guru senior maupun penyelenggara
kegiatan buka kelas. Moderator memegang kunci dalam kegiatan
refleksi, moderator harus memiliki netralitas dan mampu
memberikan penguatan pada poin-poin penting dari proses
diskusi dan refleksi.

2. Setelah moderator menyampaikan tata tertib dalam refleksi yaitu
diharapkan observer menyampaikan data temuan pengamatannya
dari sisi objektif yaitu berdasarkan fakta atau kejadian, dimana
akan mengurangi subjektivitas yang biasanya cenderung
menyampaikan komentar dari yang diamati. Hal ini perlu
diperhatikan.
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3. Moderator mempersilahkan kepada Guru Model untuk
menyampaikan refleksinya terlebih dahulu dan memberikan
apresiasi kepada guru model.

4. Guru model dapat menyampaikan keberhasilan dan juga
ketidakberhasilan dari perencanaan serta perihal yang dialami
selama proses belajar baik interaksi siswa dan temuan lainnya.

5. Selanjutnya dilakukan penyampaian refleksi pembelajaran dari
observer. Data observer adalah data yang mampu mendukung
perbaikan kualitas pembelajaran sekaligus sebagai calon guru
dapat banyak belajar dari praktik baik yang telah dilakukan
oleh guru model. Dalam hal ini merupakan cara terbaik
seorang calon guru untuk dapat belajar lebih cepat dan lebih
banyak daripada hanya langsung mempraktikkan sendiri tanpa
sebelumnya tidak mengobservasi pembelajaran.

6. Setelah semua partisipan dalam acara refleksi menyampaikan
data temuannya maka dapat disimpulkan poin-poin penting
yang menjadi temuan dan bahkan permasalahan untuk diangkat
dalam penelitian pembelajaran.

7. Tahapan buka kelas ini dapat dilakukan secara periodik dalam
upaya mengevaluasi pembelajaran dan juga meningkatkan
pembelajaran. Misalnya ada permasalahan dalam kolaborasi siswa,
dengan adanya buka kelas, guru akan mencoba menerapkan
strategi kooperatif yang dipadu dengan beberapa permainan.
Hasil dari buka kelas ini akan menjadi data awal bagaimana
respon siswa dan secara kontinyu dapat dilakukan sampai
menemukan keberhasilan yang diharapkan.

D. Komunitas Belajar
Komunitas belajar adalah upaya dalam sekolah baik komunitas
guru mata pelajaran di dalam sekolah, ataupun komunitas MGMP
dengan beberapa sekolah. Komunitas adalah sarana untuk memperkuat
pedagogik calon guru dan guru junior untuk mempercepat transfer
kemampuan dari pengalaman guru senior. Selain itu dengan adanya
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Refleksi Hasil dan dampak

Bagaimana dampak dari aksi dari Langkah-langkah yang
dilakukan? Apakah hasilnya efektif? Atau tidak efektif? Mengapa?
Bagaimana respon orang lain terkait dengan strategi yang dilakukan,
Apa yang menjadi faktor keberhasilan atau ketidakberhasilan
dari strategi yang dilakukan? Apa pembelajaran dari keseluruhan
proses tersebut.

Dampak dari aksi langkah-langkah yang dilakukan:

1) Rekan-rekan guru menjadi lebih semangat dalam mendesain
pembelajaran dan komunitas belajar semakin lebih sering
dilakukan. Hal ini terungkap dalam sesi refleksi.

Gambar 8. Sesi Refleksi

2) DPeserta didik yang kelasnya sebagai tempat praktik dari
perencanaan desain pembelajaran berbeda dari sebelumnya
ketika belum mendesain pembelajaran bersama-sama guru.

3) Peserta didik menjadi lebih antusias dalam belajar dan merasa

senang.

4) Mahasiswa peserta magang mendapat pengalaman baru mulai
perencanaan dan pelaksanaan serta refleksi hasil pelaksanaan
karena terlibat dalam komunitas belajar guru.
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Faktor keberhasilan dari dari strategi yang dilakukan adalah;

a) Semangat rekan-rekan guru yang merasakan seperti mendapat
ilmu baru dalam hal perencanaan pembelajaran, terutama berbasis

lesson study.

b) Dukungan dari kepala madrasah terhadap komunitas belajar di
MTs. Muhammadiyah 1 Malang sehingga guru-guru merasa
diberikan fasilitas untuk meningkatkan kompetensinya.

c) Sarana dan prasarana yang mendukung untuk menjalankan
strategl yang direncanakan.

d) Rekan-rekan guru dan mahasiswa magang berperan sebagai
observer dalam pelaksanaan KBM serta saran yang konstruktif
dan tidak menghakimi guru model, menjadikan anggota
komunitas belajar lebih terbuka (open minded).

Apa pembelajaran dari keseluruhan proses tersebut?

a) Keterlibatan dalam komunitas belajar akan menambah ilmu
dan wawasan kita sebagai seorang pendidik, karena adanya
saran dan kritik yang konstruktif.

b) Jika potensi guru diberikan wadah dalam bentuk komunitas
belajar, maka akan melejitkan potensi guru dan meningkatkan
kreativitas guru terutama dalam hal mendesain pembelajaran
secara terbuka (open plan).

c) Sebagai dampak dari seluruh proses yang dilakukan, kita
memberikan hak belajar kepada peserta didik, sehingga peserta
didik merasa senang dan enjoy dalam pembelajaran serta
memberikan pembelajaran yang bermakna.

. Dukungan Lingkungan Penguatan Pedagogik

Proses penguatan pedagogik utamanya untuk seorang guru
pemula tidaklah hal yang instan. Beberapa lingkup pendukung
yang diperlukan untuk memperkuat pengembangan dan penguatan
pedagogik guru yaitu kesempatan berbagi kurikulum, membangun
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kolaborasi, kepercayaan dalam keberhasilan belajar melalui kolaborasi,
refleksi diri secara kritis, stabilitas dari kebijakan pendidikan,
inovasi dalam instruksional, dan fokus pada seluruh siswa.

Meskipun setiap calon guru telah menempuh pendidikan guru,
namun keterbatasan pengalaman dalam jam mengajar adalah
beberapa faktor yang cukup berpengaruh. Lewis menyampaikan
pentingnya sebuah kolaborasi antara sejawat guru baik guru senior
yang dapat membimbing guru junior. Dalam hal ini bukan ada
pembagian level secara kasta, namun selayaknya guru senior pasti
memiliki banyak pengalaman yang dapat dibagikan. Beberapa
pernyataan guru junior di Jepang yaitu lebih baik meminjam atau
berkonsultasi dengan guru sebelumnya di kelas tersebut untuk
dapat lebih mudah mengaplikasikan rencana pembelajaran.

Secara teoritis pembelajaran memang dapat direncanakan dengan
baik, namun jika belum cukup lama untuk mengamati atau mengo-
bservasi suasana dan proses belajar di kelas, tentunya diperlukan
teknik dan taktik tersendiri agar pembelajaran dapat berhasil. Dalam
hal ini maka sangat disarankan bagi seorang guru pemula untuk
terbuka dan mau berkolaborasi dengan guru seniornya. Selanjutnya
guru pemula akan lebih mudah menemukan gaya mengajarnya atau
karakter dalam gaya mengajarnya khususnya untuk mengembangkan
diri. Sehingga dengan adanya berbagi kurikulum atau rencana
pembelajaran dapat dimaksudkan sebagai upaya penguatan dari
pengalaman sebelumnya.

Melalui kolaborasi dengan guru sejawat diharapkan akan terbentuk
suasana berbagi dan saling asah asih dan asuh. Pentingnya proses
ini yang mungkin jarang ditemukan di beberapa sekolah. Dengan
adanya proses kolaborasi guru dalam merencanakan instruksi dan
strategi pembelajaran, sangat diharapkan menjadi keberhasilan yang
diharapkan. Beberapa kutipan dari Lewis yang menjelaskan adanya
berbagai strategi antara guru.

“Bufku teks kami sangat tipis dan sangat sedikit penjelasan, sebingga gurn harus

mengisi kekosongan diantara baris pada bukn teks. Dengan demikian kami

harus mempelajari materi pelajaran tersebut. Meskipun kita secara pribadi
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memiliki  keterampilan  mengajar, namun kita tidak akan memberikan

pembelajaran yang baik meskipun kita memiliki rencana pembelajaran yang

baik. Keterampilan mengajar akan kita peroleh dengan adanya proses belajar
bersama gurn lain dan jika kita mengisolasi diri kita maka tidak yakin anda
dapat mengajarkan pembelajaran yang baik”.

Dari pernyataan tersebut menyatakan bahwa pentingnya proses
kolaborasi dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini meskipun
menjadi pesan moral dari komunitas guru Jepang secara tidak
langsung juga dapat mempermudah pentransferan visi sekolah
sampai kepada tingkat kelas. Dengan cara ini di Jepang dikenal
dengan autonomi kolektif.

Selain dengan kolaborasi antar sejawat, tetapi hal yang lebih
penting yaitu kemampuan untuk merefleksi diri. Dengan kebiasaan
dari guru di Jepang yang terbiasa merefleksi diri, dapat kita contoh
dengan panutan dari Bapak Ki Hajar Dewantara yang menyatakan
Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri
Handayani. Hal ini berarti kita juga secara reflektif menyadari bagaimana
posisi dan keberhasilan dalam menyelenggarakan pembelajaran di
kelas. Perencanaan secara kolektif dapat dilihat dengan seksama

pada saat pelaksanaan dan observasi.

Dengan demikian, proses refleksi juga merupakan kritik
terthadap perencanaan kolektif tadi, bukan untuk menghakimi
pembelajaran guru model saja. Contohnya pengalaman di Jepang
dimana guru dan siswa saling menyepakati tujuan dalam pembelajaran,
maka dengan mudah untuk dievaluasi dan direfleksikan sejauh

mana siswa dan guru mencapai tujuan belajarnya.

Dukungan lainnya yang sangat diperlukan yaitu stabilitas dari
kebijakan pemerintah. Pemerintah Indonesia sering mengistilahkan
adanya pergantian kurikulum. Hal ini secara faktual banyak mendapatkan
protes dikarenakan tahapan introduksi dan sosialisasi yang tidak
tepat. Secara esensi perubahan kurikulum di Indonesia sifatnya
adalah melanjutkan kurikulum sebelumnya. Hal ini yang belum
banyak dipahami oleh sebagian besar guru, dan sehingga perubahan
kurikulum juga terlihat tidak tepat. Di Jepang terjadi perubahan
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kurikulum paling cepat adalah selama 10 tahun.

Melihat beberapa karakter yang berbeda pada sekolah dan kuri-
kulum di Indonesia, hal ini lah yang menjadi tantangan untuk calon
guru dan guru di Indonesia. Saat ini sebagai titik perubahan dengan
adanya kebijakan dari Menteri Pendidikan untuk adanya kemerdekaan
dalam belajar. Belajar dengan sebanyak-banyaknya dan pengalaman
belajar sebanyak-banyaknya. Secara prinsip ini merevolusi perubahan
atau paradigma dalam pembelajaran yang sebenarnya telah lama
digaungkan sebagai pembelajaran konstruktivisme dan humanisme.

Pelajaran berharga yang dimaksud pada kegiatan penelitian
pembelajaran tidak hanya difokuskan pada strategi pembelajaran
yang baik dan terencana. Lebih dari itu fokus dari penelitian
pembelajaran adalah melihat seluruh siswa. Setiap siswa memiliki
keunikan dan variasi cara belajar dan cara berfikir. Guru sekolah
dasar di Jepang dengan seksama mengamati cara belajar siswa yang
mungkin sangat unik dengan respon belajarnya. Hal ini merupakan
temuan-temuan dalam pembelajaran yang dapat menjadi sebuah

perspektif baru seorang guru.

Namun inilah yang menjadi tantangan guru-guru di Indonesia,
untuk mampu mengembangkan pembelajaran secara variatif dan
humanis. Pembelajaran untuk setiap siswa dengan karakter yang
beragam dan dengan keberagaman sumber ilmu pengetahuan, sumber
daya alam, dan budaya Indonesia tentunya menjadi keunggulan
yang patut untuk dieksplorasi sebagai potensi pembelajaran.
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3. PERENCANAAN PEMBELAJARAN

A. Chapter Design

Chapter design atau dikenal dengan pembagian chapter atau sub
bab dalam pembelajaran perlu dibelajarkan kepada calon guru.
Bahkan sebagai guru yang telah terbiasa membawakan pembelajaran,
juga terkadang masih memerlukan pemetaan chapter dalam rangka
adanya perubahan kebijakan. Misalnya pada perubahan kebijakan
menjadi kurikulum merdeka dimana peserta didik tidak dituntut
untuk menuntaskan materi sampai pada taraf tertentu, namun
lebih mengedepankan pengembangan strategi pembelajaran untuk
peserta didik.

Misalnya pada pembagian materi dan sub materi topik sistem
pencernaan kelas VII SMP. Guru memiliki kewenangan dalam
pembagian waktu dan strategi pembelajaran. Waktu pembelajaran
yang telah diberikan dapat secara efektif ditata dan dikelola guna
mencapai capaian pembelajaran yang diharapkan. Misalnya pada
Gambar chapter design berikut disajikan bagaimana pembagian
materi, sub materi, dan strategi secara detail. Secara dokumen atau
perangkat kurikulum, dokumen ini memang bukanlah kewajiban.
Namun, dengan adanya chapter design, akan sangat mempermudah

guru dalam mengelola perencanaan pembelajaran secara detail.

Chapter design disajikan sebagai kesatuan materi beserta tujuan
pembelajarannya. Secara penyampaian tidak ada format baku dan
cara baku. Chapter design juga merupakan peta yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi perjalanan proses belajar siswa dan
proses berpikir siswa.
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CONTOH CHAPTER DESIGN

Materi : Sistem Pencernaan Manusia
Kelas : VIII (delapan)
Kurikulum : Kurikulum 2013/Kurikulum Merdeka @
———
5 Flz|z|z
2 2|5
g8 5, 2
E Dasar/Fondasi @ Tujuan belajar E E E 'E @
2 | o - Inti pelajaran slswa = (2|2 |2 y
g Sub Materl E + - Cara belajar siswa (tujuan konkret | & |'E % = | Cara evaluasiasesmen
= pembelajaramn) ; g = E—
= £|E E
= =
I | Zat 2 | o mengidentifikasi bahan | Mari kitacari | V | v [ v | ¥ | Melakukan
makanan makanan tahu bahan percobaan
* [melakukan percobaan] makanan [wrutan proses,
+ [mengumpulkan data] yang keseusian prosedur
* [membaca literatur] terkandung dan penggunakan
o [menyimpulkan data] dalam alat, catatan hasil
makanan diskusi/LKPD]
2 | Organ o mendeskripsikan organ | Mari kita cari | 4 | 4 | Siswa mencatat
pencernaan penyusun sistem tahu organ hasil studi literatur
pencernaan manusia penyusun [catatan siswa,
* [mengamati sistem observasi selama
gambar/media torso] pencernaan proses)
o [studi literatur] dan
fungsinya
Erraser SIS I PTOSCE R e
pencernaan pencernaan makanan percobaan
makanan di dalam tubuh . ) [urutan proses,
manusia Mari kita cari keseusian prosedur
» [melakukan percobaan] b tahu dan penggunakan
* [membaca literatur] ;i?;:';ﬂ alat, catatan hasil
» [mengumpulkan data] di di diskusi/LKPD]
impulkan data] iproses di
¢ [menyimpu S dalam tubuh
o [mengkomunikasikan
data]
ﬁ‘ Uangguan o menjelaskan gangguan v N Siswa mencatat
dan penyakit dan penyakit sistem L . hasil studi literatur
: - . Mari kita cari
sistem pencernaan manusia hu jen [pendapat, catatan
pencernaan serta upaya a makj.e["'s siswa, observasi
pencegahannya penyakit atau selama proses]
* [membaca literatur] gangguan
sistem
* [mengumpulkan data]
I pencernaan
* [mengkomunikasikan ‘makanan
data]
Keterangan :

« (1) kolom ini untuk tujuan/target sub materi dan bagaimana siswa belajar untuk mencapai
tujuan/target tersebut. Kata-kata dalam kurung yang ditulis miring dan tebal merupakan aktivitas
atau cara siswa belajar.

s (2) kolom ini terkait dengan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa untuk mencapai
tujuan/target sub materi. Silahkan guru menentukan sesuai keluasan materi.

s (3) kolom ini bagaimana guru bisa melakukan asesment/evaluasi siswa. Kata-kata dalam kurung

yang ditulis miring dan tebal merupakan instrumen atau cara mengevaluasi siswa sesuai sub

materi.

e Tanda kurunglZ_——) merupakan sub materi yang dipilih untuk fokus dibuatkan fesson design
dengan future mapping
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Chapter design adalah peta materi yang digunakan untuk mempermudah
dalam pembagian materi. Beberapa strategi dapat dikembangkan
untuk mempermudah pembagian materi menjadi sub-sub materi
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Mengingat saat ini juga
terdapat Kurikulum Merdeka yang menyesuaikan kebutuhan
belajar sesuai taraf perkembangan diri siswa. Contoh chapter desain
yang disajikan yaitu dengan mendeskripsikan setiap sub-materi
terthadap tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, penilaian,
dan metode serta taktik secara detail.

Selain itu dengan perencanaan chapter design akan mempermudah
dalam sistematika pembagian waktu dan cara belajar untuk siswa.
Penyusunan chapter design ini diadaptasi dari beberapa pelatihan
yang diajarkan dari Jepang dan juga Universitas yang bekerja sama
dengan Jepang dalam bidang pendidikan misalnya UPI Bandung.

. Lesson Design

Lesson design adalah sebuah perencanaan pembelajaran atau RPP
yang biasa disusun oleh guru sebelum pembelajaran. Namun hasil
analisis dari pelaksanaan di kelas, sebagian calon guru sangat kesulitan
untuk menyusun alur pembelajaran untuk pertama kalinya. Hambatan
yang dialami yaitu saat menyusun skenario secara maju dari awal
hingga akhir dan cenderung belum banyak pengalaman untuk
memprediksi respon siswa. Beberapa upaya pengembangan lesson
design telah disusun oleh Ryo Suzuki dari Jepang dengan
menggunakan metode Future Mapping. Peneliti juga memperoleh
strategi ini dengan cara belajar secara insidental. Namun, dengan
beberapa kali penggunaan dan aplikasi, /sson design dengan metode
[future mapping sangat membantu calon guru.

Testimoni dari workshop untuk calon guru di Pendidikan Biologi,
Universitas Tribhuwana Tunggadewi menyatakan bahwa dengan
menyusun lesson design melalui teknik future mapping, menjadi
sangat mudah. Biasanya mahasiswa terkendala proses inti pembelajaran
yang cenderung ragu-ragu untuk menentukan langkah pembelajaran.
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Namun future mapping mengajarkan seperti halnya hubungan sebab-
akibat. Hal ini mempermudah calon guru memperkirakan langkah
dengan cara memperkirakan harapan respon siswa terlebih dahulu.

Contoh Lesson Design dengan future mapping
v e # TUBUHKU HERAT ([ »
e T A MARL ) ( MASAIKY pe

Parsama
o g

Kl

Gambar 9. Lesson Design dengan Future Mapping Topik Sistem
Pencernaan 1
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Lesson Design/ Rencana Pembelajaran

Subjects : Temanku...Pengalaman Terbaik Untukku

Tantangan : Siswa diminta menggali informasi tentang sakit dalam organ
pencernaan dan menghubungkan serta dengan konsep system pencernaan dan
mencari solusi dari masalah tersebut

" Tahap Prototype: Yes, aku tau
smpatiterhac SRR Tahap emphatize: Tahap Define [ - PR e s s pagaimans
p: hakim kepedesan Nl mancari Silahkan dipilih satu saja *. hubungannya dengan menjaga
gangguan tersebut Slahkan anota ‘masalah yang mau = Jungsisetiap organ,ad e
pencernaan dall - puliskan kementar Retompakyang diangkat, kemudian cari - apasaja yang berperan tubuie,
menganalisis Kalian! pernah sakit pada penyebabnya ya. ada - f”"“"{;’!"" ) penting sekali
penyebab ongan be ompolk/Dirumal menjaga
jal juan ki
ﬂeﬂmn Baiksilahkan Taiap Test:sabkan makanan
dihubungian (€ e =
dengan pendapatmu! /1 N - jika LKPD
mekanisme kerja Jika belum menemukan i analisis belum selesai bisa
organ S, B e mrrirgrn | —
Area bantuan gury || densen mencari berita biswdkrosce teman
siswa di kotakberita eatak informasi S| Siswa mempresentasikan
H —_— ‘hasil karya kelompoe di
belajar: i . depan kelas, disusi Tanya
Ha Destn | Area respon siswa e
inking dan =
menghasikan : / Siswa kesulitan
oduk
o | AN hubungan kerja .
: setiap organ Siswa menyusun rencana proye|
Penilaian: : / sivva & peniomaan sesuai dengan masalahnya:
Kojaborasl H berfikir -Poster pencegahan makan tidak
kelompok dan sehat, akibat makan pedas, dil
empati : 4 fromm— | Siswa berkelompok, ~Video sasialisasi akdbat makan
‘Sakit Maag, Sakit pendampingan guru, terlalu pedas
fangan ditr Thypus. Stress saya LKPD i
e jodi tidak mau dan sumber manfaatnya untuk organ
typhus.saya pernan makan. dsb. informasi lainnya pencernaan
“Aduh, saya tdak | Xeshan Bu/Pakc. yeriperut..
paham organ e =
pencernaan apa bahaya banget
saja” bu/pak.

Gambar 10. Lesson Design dengan Future Mapping Topik Sistem
Pencernaan 1
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Gambar 11. Lesson Design dari Mahasiswa
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Dengan menyusun secara terbalik yaitu memperkirakan tujuan

akhir dan berjalan mundur sampai menemukan titik awal permasalahan

belajar. Cara singkat dan praktis ini telah dipraktikkan pada beberapa

mata kuliah di program studi Pendidikan Biologi, Universitas

Tribhuwana Tunggadewi dan menghasilkan beberapa dampak positif.

Berikut beberapa langkah untuk menyusun lesson design:

1.

Tentukan materi dan lingkupnya ke dalam tujuan pembelajaran
dalam hal ini tujuan tidak hanya berorientasi pada pencapaian
materi, tetapi lebih diutamakan membelajarkan keterampilan
belajar yang telah dijelaskan di bab awal yaitu keterampilan
belajar tingkat tinggi contohnya keterampilan belajar abad-21;

. Selanjutnya secara praktis gunakan karton atau papan dan

dibagi menjadi enam kotak terdiri dari kolom atas dan kolom
bawah seperti gambar. Kolom atas yaitu bagian bantuan guru,
sedangkan kolom bawah bagian respon siswa.

. Buatlah analisis dari permasalahan belajar yang dialami salah

satu siswa sebagai perwakilan dari masalah belajar secara rata-rata.
Dalam hal ini juga Guru Pemula diharapkan dapat berkolaborasi
dengan sejawatnya untuk dapat menuangkan ide terhadap masalah
pembelajaran.

Tentukan media dan strategi yang dapat divariasikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Buat gatis sepertt kurva gelombang
naik dan turun yang mencerminkan proses berpikir siswa secara
dinamis untuk mencapai puncak atau tujuan akhir.

. Tentukan perkataan guru dan siswa di bagian akhir secara

berurutan mundur menuju titik awal. Pada tahap ini akan terjadi
diskusi berbagai pendapat tim peneliti untuk memprediksi
respon siswa dan penentuan penugasan/peketjaan siswa.

. Sehingga pada saat mencapai titik awal akan ditemukan pemantik

apa yang akan terpilih untuk mencapai tujuan akhir. Beberapa
strategi juga dikembangkan pada pedoman kurikulum merdeka
misalnya dengan pemilihan pertanyaan pemantik.
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. Sharing and Jumping Task

Pada tahapan pelaksanaan kegiatan Lesson Study meliputi: tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Perencanaan pembelajaran
dapat dilakukan dengan menyusun desain pembelajaran/ lesson
design (Mitasari et al., 2023). Dalam rancangan pembelajaran calon
guru dan guru dapat memperkirakan apa yang menjadi tugas utama
atau sebagai sharing task. Sharing task adalah penugasan atau proses
belajar yang akan dialami oleh siswa sehingga dalam proses ini
perlu direncanakan pembelajaran baik materi dan strategi yang
dapat dipahami semua siswa. Selanjutnya untuk mencapai tujuan
akhir pembelajaran, juga akan ditemukan ide dan pemikiran siswa
yang dapat melampaui dari tujuan itu sendiri.

Misalnya siswa telah belajar bagaimana fenomena listrik dapat
dihasilkan dari sumber energi alternatif. Nah, bisa saja akan muncul
pemikiran siswa baik satu atau beberapa siswa yang mungkin bertanya
di dalam kelas. Bagaimana ya dengan sumber energi lainnya misalnya
buah-buahan, atau benda lain yang sering kita temui, apakah benda
tersebut menghasilkan listrik atau tidak.

Dalam menyusun RPP biasanya calon guru lebih memfokuskan
pada bagaimana memfasilitasi siswa untuk belajar secara klasikal.
Sebaiknya selain secara klasikal juga perlu didahului dengan
kegiatan berpikir dan fokus membantu siswa tertentu yang sering
mengalami kendala dalam belajar. Hal ini merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kontekstual yaitu mendekatkan siswa dengan
masalah yang ada disekitarnya dan dapat dijelaskan secara ilmiah.

Sharing and jumping task adalah bagian dari desain pembelajaran.
Jumping task dapat digunakan sebagai pembelajaran otentik. Melalui

Jumping task, siswa merasa tertantang dan menikmati pembelajaran.
Peserta didik dapat melompat dari tingkat perkembangan aktual ke
tingkat perkembangan potensial (Supriatna dan Hendayana, 2016).
Tugas-tugas dalam proses pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi tetapi juga sebagai pemicu dalam pelaksanaan
langkah-langkah pembelajaran. Guru diharapkan dapat menciptakan
situasi didaktis dalam proses berpikir siswa. Selain itu, guru perlu
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kemampuan menginformasikan peserta didik. Produk atau
proyek digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik
dan mengkomunikasikan temuan.

d) Penilaian portofolio

Portofolio yaitu kumpulan dari karya atau dokumen yang
disusun secara sistematis dan terorganisir, diambil dari
proses pembelajaran. Portofolio dibuat untuk menentukan
hasil karya dan proses bagaimana hasil karya yang dilakukan

oleh siswa.

C. Perencanaan Penilaian

Perencanaan penilaian yaitu menyusun kisi-kisi penilaian sesuai
dengan capaian pembelajaran. Kisi-kisi menentukan kompetensi
yang penting untuk dinilai. Capaian pembelajaran dijabarkan dalam
indikator dan disesuaikan dengan jenis penilaiannya. Rubrik peni-
laian hendaknya memuat indikator untuk menilai kompetensi
tertentu, mengukur kemampuan yang valid, memetakan kemam-
puan peserta didik, dan disertai dengan penskoran yang jelas.

Perencanaan penilaian merupakan implementasi darti penilaian
yang telah disusun. Harapannya siswa dapat menyusun rencana
kegiatannya secara terinci, siswa dapat diberikan rubrik penilaian
di awal untuk mengetahui secara transparan dan melakukan
perencanaan. Berdasarkan prinsip penilaian dari Permendikbud
No 23 tahun 2016 dan dengan Peraturan Standar Pendidikan
Permendikbud No. 2 Tahun 2020 yaitu terdiri dari standar
penilaian, dan prinsip penilaian. Beberapa berikut rubrik penilaian
pada aspek sikap dan keterampilan.
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RUBRIK PENILAIAN ASPEK DIMENSI PROFIL
PELAJAR PANCASILA

Dimensi Sub Elemen 4 3 2 1
(Sangat baik) (Baik) (Cukup) (kurang)

Beriman Empati/ Berani dan Berani dan Berani dan Belum Berani

dan Integritas konsisten namun kurang konsisten dan tidak

Bertakwa (Betani dan menyampaikan konsisten menyampaikan konsisten
konsisten kebenaran/fakta | menyampaikan kebenaran/fakta | menyampaikan
menyampaikan serta memahami kebenaran/fakta serta memahami kebenaran/fakta
kebenaran/ fakta konsekuensi serta memahami | konsekuensi serta memahami
serta memahami | vntuk dirisendiri | konsekuensi untuk diri sendiri | konsekuensi
konsekuensi dan orang lain untuk diri sendiri | saja untuk diri
untuk diri sendiri | secara baik dan orang lain sendiri dan
dan orang lain) orang lain

Beriman | Empati Kepada Memahami Memahami Menunjukkan Tidak

dan Orang lain perasaan dan perasaan dan sedikit respon menunjukkan

Bertakwa | (Memahami sudut pandang sudut pandang dalam menerima | sedikitpun
perasaan dan orang dan atau orang dan atau perasaan dan respon terhadap
sudut pandang kelompok lain kelompok lain sudut pandang penerimaan
orang dan atau secara baik tetapi usahanya orang lain perasaan dan
kelompok lain melalui bahasa rendah untuk sudut pandang
yang belum tubuh, kontak menunjukkan orang lain
pernah mata atau bahasa | penerimaan
dikenalnya) verbal orang lain

Gotong Kolaborasi Menunjukkan Menunjukkan Menunjukkan Tidak

royong (Menunjukkan ekspektasi ekspektasi kontribusi berkontribusi
ekspektasi positif kepada positif kepada positif namun dan tidak
positif kepada orang lain dalam | orang lain dalam | cenderung menunjukkan
orang lain dalam | rangka mencapai | rangka mencapai | dominan kepada | upaya
rangka mencapai | tujuan kelompok | tujuan kelompok | orang lain dalam | berkontribusi
tujuan kelompok | di lingkungan di lingkungan rangka mencapai
di lingkungan sekitar secara sekitar secara tujuan kelompok
sekitar) kontributif dan kontributif di lingkungan

koordinatif sekitar

Gotong Saling Menunjukkan Menunjukkan Menunjukkan Tidak

royong ketergantungan kegiatan kegiatan kegiatan menunjukkan
(Menunjukkan kelompok yang kelompok yang kelompok ada kolaborasi,
kegiatan sinergis koordinatif dominansi atau beketja sendiri
kelompok yang menunjukkan menunjukkan kurang dan
menunjukkan bahwa anggota bahwa anggota koordinatif memerlukan
bahwa anggota kelompok kelompok sehingga belum bantuan orang
kelompok dengan dengan dapat berperan lain untuk
dengan kelebihan dan kelebihan dan dengan baik koordinasi
kelebihan dan kekurangannya kekurangannya
kekurangannya masing-masing masing-masing

masing-masing

petlu dan dapat

petlu dan dapat
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perlu dan dapat

saling membantu

saling membantu

saling membantu | kebutuhan kebutuhan
kebutuhan)

Gotong Kontribusi sosial | Membagi peran Membagi peran Belum membagi | Belum mampu

royong (Membagi peran dan namun belum peran dengan membagi peran
dan menyelaraskan lancar selaras dan ada dalam
menyelaraskan tindakan dalam menyelaraskan dominasi salah kelompok dan
tindakan dalam kelompok serta tindakan dalam satu anggota memerlukan
kelompok serta menjaga kelompok untuk | masih perlu bantuan orang
menjaga tindakan agar mencapai tujuan | sedikit bantuan lain untuk
tindakan agar selaras untuk bersama secara orang lain untuk | mencapai tujuan
selaras untuk mencapai tujuan koordinasi bersama
mencapai tujuan bersama secara kelompok
bersama) sinergis

Kreatif Menghubungkan | Menghubungkan | Menghubungkan | Memerlukan Belum
gagasan atau gagasan atau gagasan atau bantuan untuk menghasilkan
kombinasi ide kombinasi ide kombinasi ide menghasilkan ide orisinal,
untuk untuk untuk gagasan atau masih
mengekspresikan | mengekspresikan | mengekspresikan | kombinasi ide mengikuti
pikiran dan/atau | pikiran dan/atau | pikiran dan/atau | untuk arahan dari
perasaannya perasaannya perasaannya mengekspresikan | orang lain

dengan lancar,
orisinil dan
fleksibel

dengan lancar,
orisinil dan
sedikit fleksibel

pikiran dan/atau
perasaannya
namun belum
lancar
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